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ANALISIS KINERJA KEUANGAN PROVINSI BALI PERIODE 2019-2021 

Oleh:  

Anggietha Satriana Mustika Putri Mulyoso 

Program Studi D4 Akuntansi Keuangan 

 

ABSTRAK 

 

 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengevaluasi kinerja keuangan Pemerintah 

Provinsi Bali sebelum dan selama pandemi Covid-19. Kinerja keuangan diukur 

menggunakan analisis Rasio Kemandirian, Efektivitas, Efisiensi, dan Aktivitas. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskritif dengan objek penelitian 

laporan realisasi anggaran Provinsi Bali tahun 2019 hingga 2021. Teknik 

pengumpuan data menggunakan teknik dokumentasi. Data yang digunakan 

merupakan data sekunder yaitu Laporan Realisasi Anggaran Provinsi Bali. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa kinerja Provinsi Bali tahun anggaran 2019 – 2021 

dengan analisis rasio kemandirian memiliki pola hubungan delegatif. Rasio 

efektivitas memperoleh kriteria efektif. Rasio efisiensi mendapatkan hasil kriteria 

cukup efisien. Rasio aktivitas mendapatkan hasil belanja operasional lebih besar 

dari belanja modal.  

 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan Daerah, Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Daerah, Pendapatan Asli Daerah  
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ABSTRACT 

 

FINANCIAL PERFORMANCE ANALYSIS OF THE  BALI PROVINCE 

GOVERMENT OF BALI FOR THE 2019-2021 PERIOD 

 

 

The purpose of this research is to evaluate the financial performance of the Bali 

Provincial Government before and during the Covid-19 pandemic. Financial 

performance is measured using the ratio analysis of Independence, Effectiveness, 

Efficiency, and Activity. This study uses descriptive quantitative methods with the 

research object being the report on the realization of the Bali Province budget from 

2019 to 2021. Data collection techniques use documentation techniques. The data 

used is secondary data, namely the Bali Province Budget Realization Report. The 

results of the study show that the performance of the Province of Bali for the 2019-

2021 fiscal year with an analysis of the independence ratio has a delegative 

relationship pattern. Effectiveness ratio obtains effective criteria. Efficiency ratio 

to get the criterion results quite efficient. The ratio of activity results in operational 

expenditure greater than capital expenditure. 

 

Keywords: Regional Financial Performance, Local Goverment Budget, Local 

Goverment Revenue 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Indonesia memiliki sistem pemerintahan yang terstruktur dan luas, terbagi 

antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah. Pemerintah daerah memiliki 

hak otonomi dalam mengurus urusan pemerintahan dan kepentingan 

masyarakat setempat, sesuai dengan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 

tentang Pemerintahan Daerah. Otonomi daerah diharapkan dapat 

memungkinkan pemerintah daerah untuk mengatur dan mengembangkan 

potensi yang ada, dengan tujuan mempercepat pembangunan wilayah dan 

pertumbuhan ekonomi masyarakat setempat (Sirait et al., 2022). 

Otonomi daerah memberikan kesempatan kepada pemerintah daerah untuk 

menangani permasalahan dan kebutuhan di wilayahnya, dengan harapan 

meningkatkan kesejahteraan sosial secara menyeluruh. Dalam 

mengimplementasikan otonomi, pemerintah daerah perlu mampu mengelola 

dan memanfaatkan sumber keuangan daerah untuk membiayai kegiatan 

pemerintahannya. Kinerja keuangan suatu daerah dapat dilihat dari Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) dan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD), yang 

merupakan hasil dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). 

APBD merupakan rencana keuangan tahunan pemerintah daerah yang 

disusun dan disetujui bersama oleh pemerintah daerah dan dewan perwakilan 

rakyat daerah. Anggaran ditentukan berdasarkan kemampuan dan potensi 

daerah tersebut. Melalui APBD, pemerintah daerah dapat melakukan 

pengukuran kinerja dan evaluasi untuk meningkatkan kinerja di masa 

mendatang. 

Provinsi Bali terkenal dengan keindahan alamnya, yang menjadi daya tarik 

bagi wisatawan lokal maupun mancanegara. Perkembangan Provinsi Bali pada 

sektor pariwisata dapat dilihat dari banyaknya tempat hiburan, restoran, dan 

hotel. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), Bali menjadi tujuan kunjungan 

wisatawan mancanegara tertinggi di Indonesia pada tahun 2019. 
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Tabel 1.1. Jumlah Kunjungan Wisatawan Mancanegara Berdasarkan Pintu 

Masuk Bandara 

Bandara 2019 2020 2021 (s.d. September) 

Ngurah Rai  6.239.543 1.059.198 35 

Soekarno-Hatta  2.419.196 435.139 69.696 

Juanda 243.899 35.035 652 

Kualanamu 244.530 41.427 218 

Husein Sastranegara 157.833 31.195 1 

Adi Sucipto 113.028 18.653 - 

Bandara Int. Lombok 57.763 12.550 29 

Sam Ratulangi 130.285 23.281 11.401 

Minangkabau 61.131 11.258 - 

Sultan Syarif Kasim II 34.419 6.840 101 

Sumber: BPS (data diolah) 

Berdasarkan tabel 1.2 di atas menunjukan bahwa kunjungan dari 

wisatawan mancanegara ke Indonesia menurun pada tahun 2020. Hal tersebut 

disebabkan karena adanya fenomena pandemi Covid-19. Berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar 

Dalam Rangka Penanganan Corona Virus Disease 2019 (COVID-19), 

pemerintah pusat membatasi pergerakan orang dan barang di Indonesia. Salah 

satunya yaitu pembatasan kegiatan di tempat atau fasilitas umum. Dari 

pemberlakuan peraturan tersebut, masyarakat mengurangi kegiatan berwisata. 

Hal tersebut juga dapat dilihat pada Tingkat Penghunian Kamar (TPK) Hotel 

Berbintang, Bali mengalami penurunan yang sangat signifikan pada tahun 

2020. Provinsi Bali menempati posisi kedua penurunan TPK terbesar dari hasil 

penelitian Badan Pusat Statistik. Berikut data TPK tahun 2019-2021. 
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Tabel 1.2. Tingkat Penghunian Kamar (TPK) Hotel Berbintang 

Provinsi April 

2019 

April 

2020 

April 

2021 

Penurunan % 

TPK 2020 

Kenaikan TPK % 

2021 

(1) (2) (3) (4) (5)=(3)-(2) (6)=(4)-(3) 

DI Yogyakarta   62.75 5.36 36.78 -57.39 31.42 

Bali 60.33 3.22 10.09 -57.11 6.87 

Sulawesi Utara 65.7 13.98 43.01 -51.72 29.03 

Lampung 62.37 13.94 40.78 -48.43 26.84 

Sumatera Barat 56.22 9.09 35.23 -47.13 26.14 

Sumber: BPS (data diolah) 

Dari data di atas didapat bahwasannya pada tahun 2020 Bali mengalami 

penurunan tingkat penghunian kamar dan juga kunjungan wisatawan 

mancanegara. Hal tersebut disebabkan dengan munculnya pandemi Covid-19. 

Pandemi ini memberikan dampak negatif terhadap pendapatan sektor pariwisata 

di Bali bahkan daerah lainnya.    

Salah satu dampak pandemi Covid-19 yaitu adanya penurunan daya beli 

masyarakat akibat dikeluarkannya kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar 

(PSBB) dalam upaya mengurangi penyebaran kasus Covid-19. Dampak Covid-

19 begitu besar terhadap keuangan negara, sehingga Pemerintah mengeluarkan 

Undang – Undang Nomor 1 Tahun 2020 tentang Kebijakan Keuangan Negara 

dan Stabilitas Sistem Keuangan untuk Penanganan Pandemi Covid-19. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang - Undang Nomor 1 Tahun 

2020 tentang Kebijakan   Keuangan Negara dan Stabilitas Sistem Keuangan 

untuk Penanganan Pandemi Covid-19, pemerintah daerah mendapatkan hak 

khusus dalam memprioritaskan pembebanan alokasi anggaran pada tindakan 

khusus, penyesuaian anggaran, serta pemakaian anggaran di bawah pengawasan 

Kementerian Keuangan (Amal & Wibowo, 2022).  

Beberapa penelitian mengenai kinerja keuangan daerah maupun studi 

mengenai dampak pandemi Covid-19 terhadap pemerintah daerah dapat dilihat 

pada beberapa literatur. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fitriani & 

Dwirandra (2014) membahas Penilaian Kinerja Keuangan Daerah 
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Kabupaten/Kota di Provinsi Bali. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

kinerja keuangan terbilang cukup baik walaupun pada rasio kemandirian 

Provinsi bali masih berada pada kategori rendah dan rasio efisensi masih kurang 

efisien selama periode pengamatan tahun 2007 – 2011. Adapun metode 

pengukuran yang digunakan dalam penilaian kinerja keuangan yaitu rasio 

kemandirian, rasio efektivitas, rasio efisiensi, rasio keserasian, dan rasio 

pertumbuhan.  

Penelitian lain yang menggunakan rasio keuangan dilakukan oleh Amal & 

Wibowo (2022). Hasil penelitian Amal & Wibowo (2022) menjelaskan tentang 

kinerja keuangan pemerintah Provinsi DKI Jakarta sebelum dan selama 

pandemi Covid-19 cukup baik dengan tingkat kemandirian yang tinggi dan 

efektif. Namun, masih perlu adanya peningkatan dalam efisiensi dana karena 

masih dikategorikan tidak efisien. Metode pengukuran yang digunakan yaitu 

rasio kemandirian, rasio efektivitas, rasio efisiensi, rasio aktivitas, rasio 

pertumbuhan dan rasio DSCR (Debt service Coverage Ratios). 

Melihat beberapa penelitian sebelumnya tentang penilaian kinerja 

keuangan akibat Covid-19 di beberapa daerah, penulis belum menemukan 

penelitian yang mengamati kinerja keuangan provinsi Bali. Selain itu, literatur 

yang membahas kinerja keuangan daerah di masa pandemi masih terbatas. 

Literatur terkait kinerja keuangan di masa pandemi atau sulit seperti itu sangat 

berguna untuk bahan pertimbangan dan evaluasi dalam merencanakan 

keuangan di masa mendatang. Sehingga pemerintah sudah paham apa yang 

harus dilakukan jika terjadi kesulitan. Berdasarkan tinjauan tersebut, penulis 

tertarik untuk menganalisis laporan keuangan Pemerintah Provinsi Bali untuk 

periode 2019-2020 dalam penelitian berjudul "Analisis Kinerja Keuangan 

Pemerintah Provinsi Bali Periode 2019-2021". 

 

1.2.Rumusan Masalah 

Menurut data yang ada pada Kementerian Keuangan, Provinsi Bali berhasil 

mencapai target penerimaan PAD setiap tahunnya. Namun, saat pandemi 

Covid-19 muncul pada tahun 2020 Provinsi Bali tidak mampu mencapai target 
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PAD yang sudah dianggarkan bahkan mengalami penurunan dari tahun 2019. 

Realisasi yang mampu dicapai saat tahun 2020 hanya 89,36%. Hal tersebut 

dikarenakan Provinsi Bali yang mengandalkan pendapatan dari hasil pajak 

daerah, dimana terdiri atas tempat hiburan seperti hotel, restoran, vila, dan 

tempat rekreasi mengalami penurunan. Penurunan tersebut merupakan dampak 

dari kebijakan PSBB yang dikeluarkan pemerintah guna menanggulangi 

penyebaran virus Covid-19.  

Dampak dari penurunan ini akan berpengaruh pada kualitas kinerja 

keuangan. Hal tersebut menyebabkan akan ada banyak program dan 

pembiayaan atau belanja daerah yang tidak mencapai target yang telah 

ditentukan. Hal itu juga menimbulkan pertanyaan bagaimana kinerja keuangan 

Pemerintah Provinsi Bali dalam mengelola keuangannya akibat dampak Covid-

19. 

 

1.3.Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, adapun beberapa 

pertanyaan yang muncul dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana kinerja Pemerintah Provinsi Bali sebelum pandemi Covid-19 

pada tahun 2019 jika dinilai berdasarkan rasio kemandirian, efektivitas, 

efisiensi, dan aktivitas? 

2. Bagaimana kinerja Pemerintah Provinsi Bali selama pandemi Covid-19 

pada tahun 2020-2021 jika dinilai berdasarkan rasio kemandirian, 

efektivitas, efisiensi, dan aktivitas? 

3. Apakah terjadi perbedaan kinerja keuangan Pemerintah Provinsi Bali 

sebelum dan selama pandemi Covid-19? 

 

1.4.Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini merujuk pada pertanyaan di atas, 

yaitu: 
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1. Mendeskripsikan dan menganalisis kinerja keuangan Pemerintah Provinsi Bali 

sebelum pandemi Covid-19 pada tahun 2019 berdasarkan indikator 

kemandirian, efektivitas, efisiensi, dan aktivitas keuangan. 

2. Mendeskripsikan dan menganalisis kinerja keuangan Pemerintah Provinsi Bali 

selama pandemi Covid-19 pada tahun 2020-2021 berdasarkan indikator 

kemandirian, efektivitas, efisiensi, dan aktivitas keuangan. 

3. Menganalisis  perbedaan kinerja keuangan Provinsi Bali sebelum dan selama 

pandemi Covid-19.  

 

1.5.Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dari sisi teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang kinerja keuangan pemerintah daerah terutama Provinsi 

Bali berdasarkan perhitungan rasio kemandirian, efektivitas, efisiensi, dan 

aktivitas. Selain itu, penelitian dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian 

di bidang yang serupa karena belum ada penelitian mengenai kinerja keuangan 

Provinsi Bali selama pandemi Covid-19.  

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan evaluasi untuk 

Pemerintah Provinsi Bali. Selain itu, dapat juga dijadikan tolak ukur dalam 

penyunan APBD dan kebijakan di tahun berikutnnya.  

 

1.6.Sistematika Penulisan 

Penelitian ini terdiri dari lima bagian. Berikut rincian lebih lanjut dari setiap 

bagiannya: 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam BAB ini dijelaskan mengenai latar belakang yang menjadi alasan dan 

landasan penelitian ini dibuat. Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
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Pada BAB ini menjelaskan tinjauan pustaka tentang kajian teori – teori, 

penelitian terdahulu yang menjadi sumber dari penelitian, dan kerangka 

pemikiran yang menjadi dasar pembahasan penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini berisikan jenis penelitian, objek penelitian, jenis dan sumber data 

penelitian, metode pengumpulan data, serta metode analisis data yang 

digunakan. 

BAB IV HASI PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bagian ini, akan diuraikan dan dibahas secara menyeluruh mengenai 

objek penelitian serta hasil analisis kinerja keuangan Pemerintah Provinsi Bali 

dengan menggunakan indikator evaluasi berupa rasio kemandirian, efektivitas, 

efisiensi, dan aktivitas. 

BAB V PENUTUP 

Memuat kesimpulan dan saran dari penelitian. 
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BAB 5 

PE iNUiTUiP 

 

5.1. Simpuilan 

Dari hasil peineilitian yang teilah dijeilaskan seibeiluimnya, dapat 

disimpuilkan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil perhitungan rasio keuangan Provinsi Bali tahun 2019, 

kesimpulan yang dapat diambil adalah Provinsi Bali memiliki tingkat 

kemandirian keuangan yang tinggi dengan rasio sebesar 115,76%, 

efisiensi pengeluaran yang baik dengan persentase 66,26%, dan rasio 

efektivitas dalam mengoptimalkan penerimaan pendapatan asli daerah 

sebesar 106,92%. Sedangkan rasio operasional sebesar 87,33% dan rasio 

modal 12,64%. Hal tersebur menunjukan bahwa Provinsi Bali memiliki 

kinerja keuangan yang baik. 

2. Selama pandemi Covid-19, Provinsi Bali mengalami penurunan pada 

rasio kemandirian dan efektivitas pendapatan daerah, namun masih berada 

dalam batas yang aman. Rasio efisiensi belanja daerah mengalami 

peningkatan, terutama pada alokasi belanja modal. Provisi Bali juga 

memiliki prioritas tinggi dalam alokasi belanja operasional untuk 

pelayanan publik dan kegiatan pemerintahan yang rutin. Meskipun 

pandemi telah berdampak pada keuangan daerah, Pemerintah Provinsi 

Bali masih berusaha menghadapi situasi ini secara efisien dan efektif. Hal 

tersebut disebabkan, karena masyarakat bali patuh terhadap Pajak. 

Sehingga pendapatan pajak tetap stabil dan menunjang PAD dengan baik. 

3. Seicara keiseiluiruihan, kineirja keiuiangan Proivinsi Bali dinilai baik dalam 

meingeiloila APBD-nya beirdasarkan peirhituingan rasio i keimandirian, 

eifeiktivitas, e ifisieinsi, dan aktivitas. Walau ipuin Peimeirintah Proivinsi Bali 

meinghadapi tantangan akibat pandeimi COiVID-19, me ireika masih mampu i 

meinjalankan keiuiangan daeirah seicara mandiri dan e ifeiktif. Adapun 

perbedaan sebelum dan selama pandemi Covid-19 yaitu, pada  

penerimaan retribusi daerah yang menurun menjadi gambaran bahwa 



41 
 

Politeknik Negeri Jakarta 

 

sektor pariwisata di Provinsi Bali sangat berdampak. Hal ini meinuinju ikkan 

keimampuian Peimeirintah Proivinsi Bali dalam meinghadapi situ iasi eikoinoimi 

yang su ilit dan meinjaga stabilitas ke iuiangan daeirah. 

 

5.2. Saran 

Beirdasarkan rangkuiman yang teilah disampaikan seibeiluimnya, teirdapat 

beibeirapa saran yang dapat dibeirikan, yaitui: 

1. Bagi Peimeirintah Proivinsi Bali 

E ifeiktivitas PAD haruis dipeirtahankan kareina kine irja Peimeirintah Proivinsi 

Bali dalam me ireialisasikannya dari tahu in 2019 – 2021 su idah eifeiktif.   

Peimeirintah Proivinsi Bali  juiga haruis meimpeirhatikan eifisieinsi dari dana 

yang dimiliki. Diharapkan agar Peimeirintah dapat meingoiptimalkan 

peingguinaan dana beilanja meireika, teiruitama dalam hal beilanja 

o ipeirasioinal. Dimana peinggu inaan anggaran teirseibuit dapat diseisuiaikan 

deingan keibuituihan daeirahnya. Kareina seijauih ini be ilanja peigawai dan 

beilanja jasa masih meinjadi pe ingeiluiaran yang cuiku ip beisar. 

2. Bagi Peineiliti seilanjuitnya 

Peineiliti seilanjuitnya yang akan me ilakuikan peine ilitian di bidang se iruipa 

diharapkan dapat  me ingeimbangkan peineilitian de ingan meinambah data 

peineilitian seipeirti data prime ir. Salah satu inya deingan me inambah meitoidei 

wawancara atau i me inggali data se icara langsuing teirhadap pihak – pihak 

yang te irkait. Hal te irseibu it ditu ijuikan uintu ik meindapatkan infro imasi leibih 

banyak dan teirpeirinci seirta aku irat. 
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